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MICRO CREDENTIAL UNTUK MENDUKUNG
PENGEMBANGAN BLENDED LEARNING 2.0

Perkembangan Pembelajaran Daring

Perkembangan teknologi dan peradaban telah mengubah kebutuhan pasar kerja dengan tuntutan
pengembangan keilmuan yang lebih komprehensif, multi disiplin, berorientasi ke masa depan serta mampu
menjawab tantangan masa kini dan masa depan dengan penguasaan ilmu pengetahuan strategis (Suryatmojo
dkk., 2021). Bagi dunia pendidikan, Hidayah dkk. (2021) menegaskan bahwa teknologi telah membantu sistem
pendidikan global untuk lebih inovatif dalam mengembangkan program-program mutakhir. Banyak negara
melakukan berbagai inisiatif untuk mempromosikan pendidikan berkualitas melalui teknologi daring. Pandemi
COVID pada tahun 2020, menjadi momentum yang meneguhkan fungsi penting teknologi untuk dunia
pendidikan. Dapat dipastikan semua institusi pendidikan tinggi beralih ke platform daring sebagai cara
penyampaian materi, penugasan, maupun penilaian, dan ini menjadi kenormalan baru (Suryatmojo dkk., 2022).

Hidayah dkk. (2021) berpendapat bahwa pandemi COVID-19 telah mengajarkan tentang fleksibilitas sistem
pendidikan. Sistem pendidikan saat ini harus berubah dengan memungkinkan orang dari mana saja untuk
memiliki akses ke pendidikan. Teknologi mengubah cara pendidikan dulu, dari metode tradisional menjadi
sepenuhnya menggunakan platform daring. Teknologi pendidikan daring telah menghapus kehadiran fisik
seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu program pendidikan di kampus bahkan sampai mendapatkan gelar.
Sehingga, seseorang dari seluruh negara manapun berpotensi untuk mendapatkan pengakuan gelar dan ini
sesuai dengan tujuan pembangunan berkelanjutan SDGs poin 4 (Quality Education). Bahwa seseorang dari
berbagai negara dan latar belakang dapat memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan berpartisipasi
dalam program pendidikan.

Saat ini, banyak institusi pendidikan tinggi menawarkan program akademik dan non-akademik baik secara daring

sepenuhnya atau sebagian (blended learning). Namun, sejumlah kecil penyedia pendidikan tinggi menawarkan
gelar mini, kualifikasi mini, atau dikenal sebagai kredensial mikro (micro credential).
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Micro Credential dan Hubungannya dengan Pembelajaran Formal

Selvaratnam & Sankey (2021) mendefinisikan micro credential sebagai sertifikasi tambahan untuk melengkapi
kualifikasi pendidikan formal. Micro credential adalah pilihan studi hemat waktu yang berfokus pada topik khusus,
sehingga seseorang dapat mulai menerapkan apa yang dipelajari sesegera mungkin. Micro credential juga
merupakan cara yang baik untuk lebih memahami suatu topik atau subjek bagi seseorang yang sedang menjalani
pembelajaran formal. Setelah selesai, mereka akan akan menerima sertifikat resmi sebagai bukti menyelesaikan
studi micro credential. Apa itu micro credential dan ekosistemnya? OECD Education Policy Perspective (2021)
memberikan ilustrasinya pada Gambar 1. Sedangkan karakteristik micro credential yang diharapkan pada
Gambar 2. Pada gambar 3 ditunjukkan mengenai ekosistem penyedia dan saluran pengiriman micro credential.

Sistem pendidikan pada abad 20 telah bekerja dengan baik dalam menghasilkan lulusan yang berorientasi
profesional dan generik. Banyak lagi yang ingin berpartisipasi, tetapi kendalanya pada waktu, karena sudah
bekerja dll. Perkembangan otomatisasi yang cepat membawa perubahan sistem pendidikan pada abad 21 ini.
Kualifikasi formal masih diperlukan, dengan berbagai keterbatasannya. Disini, micro credential adalah adalah
bagian dari solusi untuk menggabungkan pembelajaran formal dan nonformal sehingga pengetahuan dan
keterampilan dapat beradaptasi dengan lebih cepat.

APA? EKOSISTEM
dibandingkan dengan program MICRO CREDENTIAL

bersertifikat tradisional

Volum lebih kecil
(dalam durasi atau beban belajar)

lebih terarah pada suatu
keterampilan atau topik spesifik

penyampaian lebih fleksibel

Pengakuan/
Penghargaan

Jaminan Kualitas

Gambar 1. llustrasi cakupan dan ekosistem micro credential

Terjangkau Karena dibuat dalam volum lebih kecil, maka biaya lebih terjangkau.

Karena pengelolaannya secara daring, sehingga seseorang dapat belajar dari mana saja. Dalam beberapa
kasus, seseorang tidak memerlukan syarat pengalaman sebelumnya. Ada yang dikemas self paced atau
dengan bantuan fasilitator.

Mudah
diakses

Micro credentials dapat memakan waktu maksimal 12 minggu untuk diselesaikan, sehingga seseorang

SifsiEm dapat mempelajari subjek dengan cepat dalam waktu yang singkat.

Terpercaya Karena ditawarkan oleh perguruan tinggi dan pakar industri yang terkenal dan terjamin penjaminan
& Berkualitas mutunya, konten/materi dapat diandalkan dan relevan dengan perkembangan kebutuhan.

Gaya Belajar

Modern Belajar melalui sebuah kasus serta latihan berbasis praktik, tugas, dan bantuan fasilitator.

Tingkatkan

Karir Karena mendapatkan pengakuan, kompetensi, maka dapat meningkatkan karir.

Gambar 2. Karakteristik micro credential yang diharapkan
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Gambar 3. Ekosistem penyedia dan saluran pengiriman micro credential

Contoh Berbagai Desain Micro Credential

Rossiter dan Belinda (2019) mengelompokkan 3 pemangku kepentingan (stakeholders) micro credential: 1)
learners and earners, 2) reviewers and consumers, dan 3) creators, curators and issuers of credentials. Ketika
mendesain micro credential, karakter dari pasar perlu diidentifikasi, apakah mereka pelajar dari sebuah institusi
pendidikan atau peserta non pelajar (lulusan baru, alumni, atau karyawan di posisi pertengahan karir). Berbeda
dengan peserta atau pelajar di institusi pendidikan yang homogen, peserta (learners and earners) micro credential
lebih heterogen. Kesamaannya hanya terletak pada sifat pembelajar seumur hidup (lifelong learners), yakni para
pihak yang ingin mengisi kesenjangan keterampilan, menaikkan atau refreshing keterampilan (upskill and reskill).

Kategori berikutnya, reviewers and consumers kredensial antara lain anggota industri, pengusaha, badan
pemerintah, asosiasi profesi dan institusi pendidikan. Kelompok ini dapat individu atau organisasi, yang
memanfaatkan bentuk kredensial digital untuk memenuhi syarat bisnis mereka sendiri seperti perekrutan,
identifikasi bakat, atau kebutuhan keterampilan. Kelompok ketiga, pencipta, kurator, dan penerbit kredensial
(creators, curators and issuers of credentials) mencakup desainer, pengembang, ahli materi pelajaran, spesialis
teknologi informasi, dan administrator. Kelompok ini memiliki keahlian khusus yang bertindak sebagai pemberi
pelayanan, memegang tanggung jawab utama untuk kualitas dari micro credential yang diselenggarakan.
Adapun perjalanan dari pembelajar dan pemberi materi dalan micro credential diilustrasikan dalam Gambar 4.

MEMPERTIMBANGKAN MENDAFTAR PERSIAPAN

PRA
PEDULI & MEMAHAMI
MEMILIH PERCAYA PELAKSANAAN

MENCARI INFORMASI MEMUTUSKAN KETERLIBATAN

Skema Perjalanan Micro Credential

KUALITAS

PENGAKUAN SELESAI

KLAIM SERTIFIKAT PENILAIAN

Gambar 4. llustrasi skema perjalanan mico credential

Beberapa desain micro credential dapat kita lihat pada Coursera, udemy, edX, netacad.com dan AWS Academy dlI.
Embrio micro credential yang sedang dikembangkan di Indonesia salah satunya ICE Institute dan eLOK.
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Strategi Implementasi Micro Credential di UGM

Micro credential akan identik dengan pembelajaran bauran (blended learning). Seperti disampaikan di awal,
bahwa UGM sudah menginisiasi pembelajaran bauran sebelum pandemi. UGM mendorong para dosen untuk
berperan aktif memanfaatkan blended learning dengan menggunakan Learning Management System elLOK.
Pelatihan pemanfaatan eLOK kepada para dosen dan dosen baru menjadi agenda rutin universitas, sebagai upaya
peningkatan kapasitas SDM untuk blended learning. UGM memberikan dukungan berupa insentif
Pengembangan Konten Pembelajaran Daring melalui Video Dokumenter, Pengembangan Inovasi Pembelajaran
Melalui Mata Kuliah Terbuka (Massive Open Online Course-MOOC), dan Pengembangan Mata Kuliah Lintas
Disiplin. UGM juga mendorong para dosen untuk berperan aktif dalam dalam program-program Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang ditargetkan untuk mendukung implementasi program MBKM dan akselerasi
pencapaian Indeks Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi. Para dosen UGM telah berperan dalam Program Inovasi
Pembelajaran Digital (IPD) dan Program Inovasi Modul Digital (IMD). Semua aktivitas tersebut sebagai bentuk
strategi implementasi micro credential di UGM. Secara garis besar strategi micro credential untuk mendukung
pengembangan BL 2.0 dapat dilihat pada poin-poin berikut:

PaT {=:
©-©

Penguatan kebijakan Penguatan kapasitas Penguatan sarana dan Optimalisasi fasilitas ~ Optimalisasi LMS eLOK
yang mendukung SDM baik prasarana untuk seperti studio di dalam memfasilitasi micro
pengakuan micro dosen/fasilitator untuk mendukung ekosistem  Fakultas/Sekolah ataupun credential dan
credential dalam mengembangakan micro micro credential. Academic Production ekosistemnya untuk

pendidikan formal untuk  credential dengan segala House untuk mendukung kebutuhan internal dan
penguatan kompetensi tantangan yang ada. pengembangan konten- eksternal UGM.
agar pengetahuan dan konten digital.
keterampilan lebih
mendalam sebagai
bagian BL 2.0.
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